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Abstract. The values contained in folklore such as patriotism and non-patriotism values of Si Pitung story have
an important role in character education and literature learning. This research aims to analyze the values of
patriotism and non-patriotism in the folklore of Si Pitung, as well as its implementation in literary education. The
location of this research is Tanjung Priok, North Jakarta. The subjects of this research are Si Pitung as the main
character and Mr. Salasa Dharma Utama as a historical figure. The research method used is descriptive
qualitative research method. The results of this research are patriotism values contained in the folklore of Si
Pitung are love for the country, self-sacrifice, courage, never give up, volunteerism, and justice and equality.
While the non-patriotism values contained in the folklore of Si Pitung are violence, criminal, and betrayal. The
patriotism and non- patriotism values of Si Pitung folklore can be implemented in literature learning through
several learning methods, namely analysis model, inductive model through class discussion, strata mode,
synectic model, sociodrama model, and presentation.

Keywords: Si Pitung, patriotism, non-patriotism.

Abstrak. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat seperti nilai patriotisme dan non patriotisme cerita Si
Pitung memiliki peran penting dalam pendidikan karakter dan pembelajaran sastra. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis nilai- nilai patrotisme dan non patriotisme dalam cerita rakyat Si Pitung, serta implementasinya
dalam pendidikan sastra. Lokasi penelitian ini yaitu di Tanjung Priok, Jakarta Utara. Subjek penelitian ini yaitu
Si Pitung sebagai tokoh utama dan Bapak Salasa Dharma Utama sebagia tokoh sejarah. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu nilai-nilai patriotisme yang
terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung adalah cinta tanah air, rela berkorban, keberanian, pantang menyerah,
kesukarelaan, serta keadilan dan kesetaraan. Sementara nilai- nilai non patriotisme yang terkandung dalam cerita
rakyat Si Pitung yaitu kekerasan, criminal, dan pengkhianatan. Nilai-nilai patriotisme dan non patriotisme cerita
rakyat Si Pitung tersebut dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra melalui beberapa metode
pembelajaran, yaitu model analisis, model induktif melalui diskusi kelas, mode strata, model sinektik, model
sosiodrama, dan presentasi.

Kata kunci: Si Pitung, patriotisme, non patriotisme.

1. LATAR BELAKANG

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan tradisi dan budaya, salah satunya
adalah keberagaman cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk kekayaan
budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi, sering kali disampaikan secara lisan, dan
mencerminkan nilai-nilai serta kearifan lokal masyarakat. Hal ini berarti bahwa cerita rakyat
mencerminkan pandangan hidup, nilai-nilai sosial, serta karakteristik budaya suatu daerah.
Silaban (2022: 1) menyatakan bahwa cerita rakyat adalah kekayaan budaya yang berasal dari

masyarakat itu sendiri serta memiliki nilai budaya dan kearifan lokal yang menjadi ciri khas
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sendiri dimana penyampaiannya dilakukan secara lisan dan turun temurun.

Cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk
menyampaikan ajaran dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Menurut Indiarti (2017:
28), cerita rakyat menjadi salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam upaya membangun
karakter yang positif dan baik kepada anak melalui nilai moral dan pendidikan karakter yang
terkandung didalamnya. Cerita rakyat sering kali mengandung pelajaran hidup yang penting,
yang disampaikan melalui karakter, alur, dan konflik yang dihadapi oleh tokoh-tokoh dalam
cerita (Purwasih, 2022: 1877). Dengan cara ini, cerita rakyat berperan sebagai alat pendidikan
informal yang efektif.

Sebagai media pembelajaran, cerita rakyat mengandung berbagai hal yang dapat
menjadi contoh kepada generasi muda atau anak-anak. Salah satu hal yang dapat dijadikan
pelajaran kepada generasi muda yaitu nilai patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat.
Nilai patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat seringkali muncul dalam bentuk
perjuangan melawan ketidakadilan, penindasan, atau penjajahan (Rusmulyani, 2020: 11).
Patriotisme merupakan suatu konsep yang mendalam dan kompleks, yang berakar dari
kecintaan dan kesetiaan terhadap tanah air (Hasibuan et. al., 2023: 107). Secara umum,
patriotisme dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang bersedia mengorbankan segala-
galanya demi kejayaan dan kemakmuran tanah airnya.

Dalam pendidikan, patriotisme diajarkan sebagai bagian dari kurikulum untuk
membangun kesadaran siswa akan pentingnya cinta tanah air (Hasibuan et al., 2023: 110).
Pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai patriotisme kepada
generasi muda. Melalui pengajaran sejarah, sastra, dan budaya lokal, siswa diajak untuk
memahami perjuangan para pahlawan yang telah berkorban demi kemerdekaan dan
kesejahteraan bangsa (Hasibuan ez al., 2023: 109). Dengan demikian, siswa atau generasi muda
tidak hanya belajar tentang fakta-fakta sejarah, tetapi juga menginternalisasi semangat juang
dan pengorbanan yang telah dilakukan oleh generasi sebelumnya.

Dalam kehidupan sosial, nilai-nilai patriotisme mendorong individu untuk aktif
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat (Orsidia, 2024: 4). Rasa cinta terhadap tanah air
mendorong seseorang untuk peduli terhadap lingkungan sekitar, terlibat dalam kegiatan sosial,
dan berkontribusi pada pembangunan komunitas. Hal ini dapat diwujudkan melalui berbagai
bentuk kegiatan, seperti gotong royong, pengabdian masyarakat, dan partisipasi dalam

program-program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Salah satu contoh cerita rakyat yang populer di kalangan masyarakat adalah Si Pitung.
Cerita ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, melainkan juga sebagai bentuk
warisan budaya yang mengandung pesan-pesan moral dan nilai-nilai kehidupan (Damayanti,
2024: 8). Si Pitung adalah cerita rakyat yang berkembang di masyarakat Betawi dan
menggambarkan kisah seorang pahlawan rakyat yang berani melawan ketidakadilan (Yanti,
2016: 36). Sebagai tokoh utama, Si Pitung dikenal sebagai sosok yang berjiwa pemberani,
cerdas, dan berempati terhadap penderitaan rakyat kecil. Ia merupakan seorang jagoan silat
yang melakukan perampokan untuk membela rakyat miskin yang tertindas. Bagi Belanda, Si
Pitung dianggap sebagai musuh karena aksinya yang mengganggu ketentraman orang-orang
kaya. Ketidakmampuannya untuk ditangkap membuat Belanda menculik gurunya agar Si
Pitung mau menyerahkan diri. Karakter Si Pitung digambarkan sebagai sosok yang baik, taat
kepada orang tua dan guru, serta tidak suka melihat ketidakadilan di sekitarnya. Meskipun
akhirnya Si Pitung berhasil ditangkap dan dihukum mati dengan cara yang tidak baik, ia tetap
dianggap sebagai tokoh berpengaruh dalam perkembangan anak-anak Betawi melalui kisah-
kisah tentangnya.

Meskipun cerita tentang Si Pitung banyak mengalami transformasi dalam berbagai
versi, nilai-nilai patriotisme yang terkandung dalam kisahnya tetap menjadi hal yang relevan
untuk dibahas dalam konteks pendidikan. Namun, dalam cerita Si Pitung terdapat juga elemen-
elemen yang menunjukkan perlawanan terhadap otoritas, baik dalam bentuk perjuangan yang
kadang melibatkan tindakan-tindakan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan hukum yang
berlaku pada saat itu. Elemen-elemen ini menciptakan kontras antara nilai-nilai patriotisme dan
non-patriotisme. Di satu sisi, Si Pitung dianggap sebagai pahlawan rakyat yang berjuang untuk
kebebasan, namun di sisi lain, tindakan- tindakan yang dilakukan dalam cerita tersebut bisa
juga diinterpretasikan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma yang ada.

Di era modern ini, dapat dilihat dan dirasakan perkembangan teknologi yang pesat dan
perubahan gaya hidup yang signifikan. Salah satu dampak dari perubahan ini adalah
menurunnya minat generasi muda terhadap cerita rakyat, yang merupakan bagian penting dari
warisan budaya suatu masyarakat (Sugihartono, 2024: 148). Kurangnya eksposur terhadap
cerita rakyat di lingkungan pendidikan juga menjadi faktor penyebab menurunnya minat anak
terhadap cerita rakyat. Banyak kurikulum sekolah saat ini lebih fokus pada materi-materi
modern dan global, sementara cerita rakyat lokal sering kali diabaikan. Hal ini menyebabkan
generasi muda tidak memiliki kesempatan untuk mengenal, memahami, atau menghargai

kekayaan budaya yang terdapat dalam cerita- cerita tersebut.
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Pendidikan sastra memiliki peran penting dalam menumbuhkan karakter dan nilai
moral bagi peserta didik. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pembelajaran sastra tidak
hanya berfokus pada analisis teks, tetapi juga bertujuan untuk mengajarkan nilai- nilai
kehidupan melalui karya sastra yang dikaji (Nafisa ef al., 2021: 112). Cerita Si Pitung, sebagai
salah satu karya sastra tradisional yang kaya dengan nilai-nilai perjuangan, dapat menjadi
sumber pembelajaran yang sangat potensial dalam menggali nilai-nilai patriotisme. Namun,
pada saat yang sama, cerita ini juga mengandung elemen- elemen yang bisa ditafsirkan sebagai
bentuk perlawanan atau non-patriotisme, seperti dalam berbagai bentuk perlawanan yang
dilakukan oleh Si Pitung terhadap kekuasaan penjajah.

Dalam penelitian ini, akan dibahas bagaimana cerita Si Pitung, dengan segala
kompleksitasnya, mampu menyampaikan pesan moral yang berhubungan dengan nilai
patriotisme. Tidak hanya itu, penelitian ini juga akan membahas bagaimana cerita tersebut
dapat digunakan sebagai media untuk mengajarkan kepada siswa mengenai makna dari
perjuangan, keberanian, dan pengorbanan dalam rangka memperjuangkan kemerdekaan dan
keadilan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Nilai Patriotisme dan Non Patriotisme Pada Cerita Rakyat Si Pitung Dalam

Implementasi Pembelajaran Sastra”.

2. KAJIAN TEORITIS
Berikut adalah beberapa ciri utama yang dapat diidentifikasi dalam sikap patriotisme
(Rashid, 2004: 5):
a) Cinta tanah air
Salah satu ciri dari patriotisme adalah rasa cinta yang mendalam terhadap tanah
air. Individu yang memiliki jiwa patriotik akan merasa bangga terhadap budaya,
sejarah, dan identitas nasionalnya (Rashid, 2004: 5).
b) Rela berkorban
Patriotisme menuntut individu untuk rela berkorban demi kepentingan bangsa dan
negara (Awaliyah et al., 2022: 63). Ini bisa berarti mengorbankan waktu, tenaga, atau
bahkan nyawa dalam situasi yang mengancam kedaulatan negara. Sikap rela berkorban
ini menunjukkan komitmen yang kuat untuk melindungi hak-hak dan kesejahteraan
masyarakat.
c) Kesukarelaan
Kesukarelaan adalah ciri yang mencerminkan patriotisme yang tulus.

Kesukarelaan merujuk pada sikap rela berkorban tanpa mengharapkan imbalan atau
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keuntungan pribadi, baik dalam bentuk materi maupun status sosial.
Pantang menyerah

Seorang patriot tidak mudah putus asa ketika menghadapi tantangan atau
rintangan dalam memperjuangkan kepentingan bangsa. Mereka memiliki ketahanan
mental dan semangat juang yang tinggi untuk terus berusaha mencapai cita-cita
bersama, meskipun harus menghadapi kegagalan atau kesulitan.
Mengutamakan persatuan dan kesatuan

Patriotisme juga tercermin dalam upaya untuk mengutamakan persatuan dan
kesatuan bangsa di atas kepentingan pribadi atau golongan (Rashid, 2004: 5).
Memperjuangkan kemajuan bangsa

Seorang patriot akan selalu mencari cara untuk memperbaiki dan memajukan
bangsanya. Mereka terbuka terhadap ide-ide baru, menghargai kritik konstruktif, dan
bersedia belajar dari pengalaman serta negara lain untuk meningkatkan kualitas hidup

masyarakat.

Terdapat tujuh model pembelajaran sastra yang dapat digunakan untuk meningkatkan

pemahaman dan apresiasi siswa terhadap karya sastra (Santoso & Djamari, 2015: 11). Model-

model ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan mendalam,

sehingga siswa tidak hanya belajar tentang sastra secara teoritis, tetapi juga secara praktis.

Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing model tersebut:

a)

b)

Model strata

Model strata adalah metode pembelajaran yang berfokus pada tiga tahap utama
yaitu penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi (Santoso & Djamari, 2016: 12). Pada
tahap penjelajahan, siswa diperkenalkan dengan karya sastra melalui berbagai cara,
seperti membaca, mendengarkan pembacaan puisi, atau menonton pertunjukan
bertujuan bertujuan untuk membangun pemahaman awal siswa terhadap karya yang
akan mereka apresiasi.
Model induktif

Model induktif mengajak siswa untuk menarik kesimpulan dari contoh-contoh
konkret sebelum mempelajari teori atau konsep yang lebih umum (Santoso & Djamari,
2016: 13). Dalam konteks pembelajaran sastra, siswa dapat diberikan beberapa contoh
karya sastra dan diminta untuk menganalisis elemen-elemen tertentu sebelum

memahami teori di balik elemen tersebut.
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¢) Model analisis
Model analisis berfokus pada penguraian elemen-elemen dalam karya sastra untuk
memahami makna dan pesan yang terkandung di dalamnya (Santoso & Djamari,
2016:14). Siswa diajak untuk menganalisis berbagai aspek seperti tema, karakter, alur
cerita, dan gaya bahasa.
d) Model sinektik
Model sinektik menggunakan analogi dan perbandingan untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep yang kompleks dalam karya sastra (Santoso & Djamari,
2016: 16). Dengan mengaitkan elemen-elemen dalam sastra dengan pengalaman
sehari-hari atau konsep lain yang lebih familiar bagi siswa, model ini memudahkan
mereka dalam memahami makna yang lebih dalam.
e) Model bermain peran
Model bermain peran melibatkan siswa dalam peran karakter dari karya sastra
yang sedang dipelajari (Santoso & Djamari, 2016: 16). Dengan cara ini, siswa dapat
merasakan pengalaman emosional dan perspektif dari karakter tersebut.
f) Model sosiodrama
Model sosiodrama memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi tema-tema sosial
yang ada dalam karya sastra dengan berpartisipasi dalam situasi sosial yang relevan
(Santoso & Djamari, 2016: 17). Melalui sosiodrama, siswa dapat memahami isu-
isu sosial dan moral yang diangkat dalam karya sastra serta bagaimana hal tersebut
berdampak pada masyarakat.
g) Model simulasi
Model simulasi menciptakan pengalaman belajar yang mirip dengan situasi nyata
yang terdapat dalam karya sastra (Santoso & Djamari, 2016: 17). Dengan melakukan
simulasi, siswa dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks praktis dan

memahami bagaimana teori-teori sastra diterapkan dalam kehidupansehari-hari.

3. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif.
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus berdasarkan studi pustaka secara
fokus, mendalam, dan interpretatif. Pendekatan interpretatif digunakan untuk memahami,
mengidentifikasi, dan menganalisis makna cerita, nilai patriotisme dan non patriotisme yang

terkandung di dalamnya, serta implementasi dalam pembelajaran sastra. Lokasi penelitian ini
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yaitu di Tanjung Priok, Jakarta Utara. Subjek penelitian ini yaitu Si Pitung sebagai tokoh
utama dan Bapak Salasa Dharma Utama sebagia tokoh sejarah. Untuk mengetahui
implementasi nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran sastra dilakukan pengumpulan
data dengan responden yaitu siswa dan siswi kelas 4 SDN Panembong 1 Cianjur dengan total
37 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi studi pustaka,
wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian. Menurut Nurgiyantoro (2010: 166),
teknik analisis data adalah kegiatan sistematis yang melibatkan pemeriksaan instrumen
penelitian untuk menghasilkan informasi yang akurat dan relevan. Langkah-langkah analisis
data penelitian ini adalah mengidentifikasi, mengklarifikasi, menafsirkan, menyimpulkan, dan

menyajikan data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Patriotisme dalam Cerita Rakyat Si Pitung
Adapun nilai-nilai patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung akan
dijabarkan melalui poin-poin di bawah ini:
1. Cinta tanah air
Cinta tanah air tidak hanya ditunjukkan melalui kata-kata, melainkan juga Tindakan

nyata. Bentuk tindakan nyata tersebut telah ditunjukkan oleh Si Pitung yang berjuang
dengan keras untuk melindungi tanah kelahirannya dari tindasan Belanda. Dalam cerita
ini, Si Pitung bukan hanya seorang pahlawan yang berani, melainkan juga dikenal sebagai
sosok yang berjuang untuk melindungi kebebasan dan hak-hak masyarakat. Ia
menunjukkan rasa cinta yang mendalam terhadap masyarakat dan lingkungan tempatnya
tinggal serta berusaha untuk membebaskan mereka dari ketidakadilan. Salah satu tindakan
SiPitung yang mencerminkan nilai cinta tanah air yaitu ketika ia kembali dari pelariannya
setelah diburu oleh pihak Belanda. Dengan penuh semangat, Si Pitung berusaha
membebaskan masyarakat dari ketidakadilan yang mereka alami. Tindakan dan
pengorbanannya mencerminkan komitmen untuk menjaga kehormatan dan kedaulatan
tanah air, yang menjadi inspirasi bagi generasi selanjutnya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Yanti (2019: 40) jika Si Pitung berjuang demi bangsanya. “Pitung mulai
menjelaskan bagaimana seharusnya mereka tidak boleh menindas bangsa sendiri,
sehingga ia akan membantu melatih bela diri masyarakat yang di pihaknya untuk
digunakan dalam membantu masyarakat sekitar”. Sejalan dengan penelitian Attas (2019:

129) bahwa Pitung merupakan pahlawan yang rela melawan penjajah demi bangsanya.
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“Pada teks rancag Si Pitung, istilah jagoan yang diletakkan pada tokohnya mengacu pada

tokoh palawan yang rela berjuang untuk bangsanya”.

. Rela berkorban

Nilai rela berkorban sangat kuat dalam karakter Si Pitung. Ia tidak hanya
memperjuangkan nasib dirinya sendiri, tetapi juga rela mengorbankan kenyamanan dan
keselamatannya demi kepentingan orang banyak. Dalam perjuangannya melawan
penjajah, Si Pitung sering kali menghadapi risiko besar, termasuk kemungkinan
kehilangan nyawa. Sikap ini menunjukkan bahwa cinta kepada tanah air dan rela
berkorban. Ditunjukkan oleh Si Pitung disaat ia membiarkan dirinya tertangkap oleh
pihak Belanda agar teman-temannya dapat meloloskan diri. la memilih melakukan
tersebut karena tekadnya sangat kuat untuk berkorban demi melawan penindasan dan

ketidakadilan.

. Keberanian

Keberanian Si Pitung dalam menghadapi musuhnya adalah salah satu nilai
patriotisme yang paling menonjol dalam cerita rakyat ini. Si Pitung tidak takut untuk
melawan kekuatan yang lebih besar dan lebih kuat, dimana hal tersebut menunjukkan
bahwa keberanian bukan hanya tentang fisik, melainkan juga tentang keberanian moral
dan tekad yang kuat untuk melakukan apa yang benar. Ia tidak pernah ragu dan takut
untuk melawan Belanda yang memiliki jumlah tentara banyak dengan berbagai senjata
yang dimiliki. Ia berjuang melawan ketidakadilan Belanda dengan mengandalkan
kemampuan bela diri yang dimiliki. Meskipun tidak memiliki tanggungjawab secara
langsung untuk membela bangsa dan masyarakat, dengan usia yang dapat dikatakan
belum berumur ia menunjukkan keberaniannya melawan Belanda. Saat melihat
penindasan dan perampokan hak milik masyarakat oleh pihak Belanda, dengan berani
Si Pitung menghampiri anak buah Belanda dan berkata “Hentikan pengecut! Kenapa
kalian merampas harta orang lain?”” Para anak buah Belanda menoleh kepada Si Pitung
dan berteriak, “Siapa kamu ini, berani-beraninya kamu mencegah kami! Kamu tidak
tahu siapa kami?”. Si Pitung menjawab, “Saya tidak peduli siapa kalian, tapi eprbuatan
kalian sangatlah kejam dan tidak berperi kemanusiaan.” Melalui percakapan tersebut
menunjukkan bahwa keberanian Si Pitung bukan hanya untuk bertarung, tetapi juga untuk
memperjuangkan nilai-nilai keadilan dan kebebasan. Keberaniannya untuk berdiri
melawan penindasan menginspirasi orang lain untuk ikut serta dalam perjuangan
melawan ketidakadilan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yanti (2019: 39-40) jika

Pitung berjuang melawan penjajah dengan keberanian yang dimiliki.
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“Motif heroisme dalam legenda Si Pitung populer di kalangan masyarakat. Pitung dengan
keberaniannya harus berhadapan dengan preman yang berniat merampoknya. Si Pitung
juga tanpa rasa takut menentang tindakan semena-mena Belanda terhadap rakyat Betawi
(Indonesia)”.
. Pantang menyerah

Salah satu tindakan Si Pitung yang mencerminkan sikap pantang menyerah yaitu
saat ia menjadi buronan pihak Belanda. Saat tertangkap, ia tidak langsung menyerah
begitu daja, melainkan berusaha kabur dan berjuang kembali untuk melawan
ketidakadilan yang dilakukan oleh pihak Belanda. Saat keluarganya ditangkap dan
disiksa oleh pihak Belanda, ia menyerahkan diri yang membuat pihak Belanda senang.
Namun Si Pitung berkata “Meskipun aku tertangkap, nanti aku pasti akan lolos lagi untuk
melawan pengecut seperti kalian yang beraninya hanya mengandalkan anak buah”.
Ucapan tersebut menunjukkan bahwa bagaimanapun situasinya, Si Pitung akan tetap
berusaha dan pantang menyerah melawan ketidakadilan oleh pihak Belanda. Nilai ini
mengajarkan bahwa dalam perjuangan untuk keadilan, ketekunan dan semangat juang
sangat diperlukan agar tujuan dapat tercapai. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yanti
(2019), bahwa Si Pitung tidak mudah menyerah dengan Belanda. “Pitung tidak mudah
ditaklukan dan tetap menjalankan aksinya bersama teman-temannya. la tetap menjadi

pendekar Betawi yang terus mendapatkan pujian dari masyarakat sekitarnya.”

. Kesukarelaan

Sikap suka rela ditunjukkan oleh Si Pitung melalui tindakannya yang secara sukarela

membantu masyarakat tentindas dalam melawan pihak Belanda. Dengan memberikan
bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan dan memperjuangkan hak-hak mereka,
Si Pitung menunjukkan bahwa tindakan sukarela dapat membawa perubahan positif
dalam masyarakat. Hasil ini sejalan dengan narasi pada buku “Mengenal Rumah Si
Pitung” oleh Garadian & Bagas (2023: 57) bahwa ia terpanggil untuk membela
masyarakat tertindas.
“Pitung terpanggil untuk membela penduduk pribumi yang tertindas oleh perlakuan
sewenang-wenang para penguasa pribumi, para centeng, para tuan tanah dan Belanda
yang merampas hak milik penduduk. Dia bertekad untuk mengembalikan hak-hak
penduduk tersebut.”

. Keadilan dan kesetaraan

Nilai keadilan dan kesetaraan sangat jelas dalam tindakan Si Pitung yang menentang

para penindas dan koruptor yang berlaku sewenang-wenang terhadap masyarakat kecil.
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Ia berjuang untuk memastikan bahwa semua orang dengan tanpa memandang status
sosial atau kekayaan mendapatkan perlakuan yang adil dan setara. Dalam hal ini, Si
Pitung tidak peduli siapa yang harus dilawan dan tetap berjuang untuk menegakkan
keadilan dan kesetaraan terkait hak-hak yang harusnya diperoleh oleh masyarakat.
Dengan begitu, secara langsung tindakan Si Pitung membantu masayrakat kecil dan
menjadi simbol harapan bagi masyarakat yang tertindas. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Yanti (2019: bahwa si Pitung tidak memandang status masyarakat yang
ditolongnya.

“Tanpa pandang bulu, Pitung rela merampok semua orang jahat demi menolong kaum
miskin”.

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan tokoh sejarah Si Pitung yaitu
Salasa Dharma Utama bahwa cerita Si Pitung mengandung beberapa nilai patirotisme,
pertama, keberanian melawan penjajah. Si Pitung tidak takut menghadapi penjajahan
Belanda, meskipun harus menghadapi risiko besar. Kedua, cinta tanah air. Si Pitung
menunjukkan rasa cinta tanah air yang sangat kuat dan ingin memperjuangkan
kemerdekaannya dari penjajahan. Ketiga, kepemimpinan. Si Pitung menjadi pemimpin
bagi rakyat Betawi dalam melawan penjajahan Belanda. Keempat, Pengorbanan. Si
Pitung rela mengorbankan dirinya untuk memperjuangkan kemerdekaan tanah airnya.
Hasil tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Attas (2019: 129)
bahwa Si Pitung dapat dijadikan contoh penanaman nilai norma pada masyarakat.
“Berdasarkan gambaran cerita tersebut sifat dan karakter Si Pitung dapat dijadikan
sebagai contoh penanaman nilai norma yang harus ditanamkan pada generasi muda
masyarakat Betawi, bahwa selain belajar ilmu dunia juga harus belajar ilmu agama

sebagai bekal dalam kehidupan yang lebih baik di masa akan datang”.

Nilai Non Patriotisme dalam Cerita Rakyat Si Pitung

Adapun nilai non patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung adalah

sebagai berikut:

73

1. Tindakan kekerasan dan kriminal

Meskipun Si Pitung berjuang untuk keadilan bagi rakyat kecil dan berusaha
melindungi mereka dari penindasan, metode yang digunakannya sering kali melibatkan
perampokan dan kekerasan. Dikenal sebagai Robin Hood versi Betawi, Si Pitung
memang melakukan aksi merampok dari orang-orang kaya dan tuan tanah, tetapi

tindakan merampok dari orang-orang kaya dan tuan tanah tetaplah merupakan perbuatan
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yang tidak benar dan melanggar hukum. Ini menunjukkan bahwa meskipun niatnya
baik, carayang dipilihnya untuk mencapai tujuan tersebut tidak dapat dibenarkan secara
moral atau hukum.

Dalam perjuangannya melawan penjajah, ia terlibat dalam berbagai pertempuran
dan aksi kekerasan yang mengakibatkan kerugian bagi banyak orang, baik pihak
lawan maupun masayarakat. Oleh karena itu, meskipun Si Pitung dianggap sebagai
pahlawan oleh sebagian masyarakat, tindakan kekerasan dan kriminalitasnya tetap
menjadi sorotan kritis pthak akademisi maupun pihak lain yang terkait. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Ruslan (2021: 2) bahwa Si Pitung melakukan kekerasan saat melawan
Belanda. “Si Pitung melakukan perampokan kepada Belanda dan tidak jarang

melibatkan perkelahian.”

. Pengkhianatan

Dalam perjuangannya yang penuh dengan rintangan, Si Pitung mengalami
pengkhianatan dari orang-orang di sekitarnya. Salah satunya adalah saat ia dikhianati
oleh seseorang yang memberitahukan lokasi persembunyiannya kepada pihak Belanda
yang mengakibatkan ia ditangkap dan berjuang agar dapat melarikan diri dari pihak
Belanda. Selain itu, pengkhianatan juga ditunjukkan oleh masyarakat yang lebih
memihak Belanda dibandingkan dengan bangsanya sendiri, dimana masyarakat tersebut
tetap berada dipihak Belanda meskipun mengetahui bagaimana sikap dan perlakuan
pithak Belanda kepada masyarakatnya. Hal tersebut mungkin dilakukan karena
masyarakat takut atau memang karena kepentingan pribadi sehingga tetap berada dipihak
Belanda dan mengabaikan penderitaan yang dialami oleh masyarakatnya. Pengkhianatan
ini mencerminkan ketidakpercayaan di antara individu dalam masyarakat yang
seharusnya bersatu melawan penindasan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam situasi
tertentu, rasa saling percaya dapat tergoyahkan dan individu mungkin lebih
mementingkan kepentingan pribadi daripada kepentingan bersama.

Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada tokoh Sejarah yaitu Salasa
Dharma Utama bahwa selain nilai patriotisme, Si Pitung juga mengandung nilai non
patriotism seperti: (1) Penyerahan diri, beberapa tokoh dalam cerita Si Pitung
menunjukkan penyerahan diri terhadap penjajahan Belanda. Mereka tidak memiliki
semangat perjuangan dan lebih memilih untuk menyerah; (2) Kolaborasi dengan
penjajah, beberapa tokoh dalam cerita Si Pitung juga menunjukkan kolaborasi dengan
penjajah Belanda. Mereka lebih memilih untuk bekerja sama dengan penjajah daripada

memperjuangkan kemerdekaan bangsa; (3) Kurangnya kesadaran nasional, beberapa
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tokoh dalam cerita Si Pitung juga menunjukkan kurangnya kesadaran nasional. Mereka
tidak memiliki rasa cinta terhadap tanah airnya dan tidak memahami pentingnya
kemerdekaan bangsa; (4) Kekerasan dan kerusuhan, perjuangan Si Pitung dapat
menyebabkan kerusuhan dan kehancuran di beberapa daerah, yang dapat berdampak
negatif pada masyarakat.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Yanti (2019: 47) yang menyatakan bahwa
nilai kesetiaan tidak ditunjukkan oleh sahabat Si Pitung.

“Nilai kesetiaan yang begitu tinggi dalam legenda Robin Hood kurang tampak dalam
legenda Si Pitung. Dalam legenda asal Betawi tersebut, rasa kesetiaan praktis tak terlihat
karena para sahabatnya tidak melakukan sebuah kesetiaan seperti yang dilakukan oleh
Frater Tuck terhadap sahabat tercintanya, Robin Hood”.

Berdasarkan nilai non patriotisme yang telah dijabarkan, hal tersebut mengundang
diskusi lebih lanjut tentang bagaimana nilai- nilai patriotisme dan non-patriotisme dapat
saling berinteraksi dalam konteks perjuangan melawan penindasan. Dengan demikian,
cerita Si Pitung tidak hanya menggambarkan heroisme tetapi juga kompleksitas moralitas

dalam perjuangan untuk keadilan.

Implementasi Nilai-Nilai Patriotisme dan Non Patriotisme pada Cerita Rakyat Si Pitung
dalam Pembelajaran Sastra

Beberapa siswa menyebutkan bahwa yang diketahui mengenai Si Pitung adalah sosok
yang terkenal dengan sikap keberaniannya dalma melawan penjajah, dimana hal tersebut juga
ada kaitannya dengan sikap cinta tanah air, rela berkorban, dan pantang menyerah.
Implementasi nilai- nilai tersebut dilakukan di sekolah melalui beberapa kegiatan, seperti
kegiatan upacara bendera, baik yang dilakukan disetiap Hari Senin maupun upacara untuk
mengenang hari-hari nasional seperti Hari Pahlawan, dimana kegiatan tersebut
menggambarkan nilai cinta tanah air. Sikap keberanian diterapkan melalui kegiatan belajar
mengajar di kelas, dimana siswa dan siswi dilatih untuk berani menjawab soal atau pertanyaan
yang diajukan oleh guru di kelas. Selain itu, sikap keberanian dan pantang menyerah juga
ditunjukkan siswa dan siswi melalui beberapa perlombaan yang diikuti, dimana melalui
kegiatan perlombaan mereka dilantih untuk berani membawa nama sekolah dan berjuang yang
terbaik agar dapat memenangkan perlombaan yang diikuti. Dengan begitu, nilai-nilai
patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung sudah dikenal, dipahami, dan

diimplementasikan oleh siswa siswi kelas 4 SDN Panembong 1 Cianjur.
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Sementara itu, nilai non patriotisme juga dapat dilihat dari keseharian siswi kelas 4
SDN Panembong 1 Cianjur. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa selain nilai patriotisme
juga terdapat beberapa hal yang dilakukan siswi kelas 4 SDN Panembong Cianjur yang
mencerminkan sikap non patriotisme. Mayoritas siswa mengungkapkan bahwa selain dikenal
dengan sikap pemberani dan pantang menyerahnya, salah satu hal yang menonjol dalam
cerita rakyat Si Pitung adalah konflik yang terjadi di dalamnya. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa tidak jarang juga terjadi konflik antar siswa. Konflik tersebut terjadi
karena perselisihan di kelas seperti saling menjaili, saling mengejek, dan saling menggunjingi
antar teman yang berujung percekcokan atau adanya pertengkaran. Hal ini berarti bahwa
secara tidak langsung nilai non patriotisme dalam cerita rakyat Si Pitung juga
diimplementasikan oleh siswi Kelas 4 SDN Panembong Cianjur.

Berdasarkan penelitian, telah diuraian mengenai nilai-nilai patriotisme dan non
patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung. Nilai-nilai tersebut dapat dan kerap
kali dijadikan sebagai contoh serta bahan pembelarajan di suatu sekolah, terutama Sekolah
Dasar dimana anak-anak lebih mudah mencerna materi yang berasal dari cerita rakyat
ketimbang teori-teori yang lebih sulit untuk dipahami. Pembelajaran mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita rakyat, salah satunya cerita rakyat Si Pitung tidak hanya digunakan
pada Sekolah Dasar, melainkan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di bangku
perkuliahan. Adapun nilai-nilai patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung
diharapkan dapat diimplementasikan secara tepat dalam pembelajaran sastra yang dilakukan
dan kehidupan sehari-hari. Implementasi nilai-nilai patriotisme dan non-patriotisme dalam
pembelajaran sastra dapat dilakukan melalui berbagai cara yang melibatkan analisis karya
sastra, diskusi kelas, dan refleksi pribadi. Hal tersebut seperti penelitian yang dilakukan oleh
Soleha et. al., (2019: 8) mengenai nilai patriotisme suatu novel dan implementasinya sebagai
bahan pembelajaran yang diimplementasikan melalui diskusi kelompok.

Pada cerita rakyat Si Pitung, nilai patriotisme dan non patriotisme dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran sastra melalui beberapa metode atau pendekatan,
yaitu model analisis, model induktif melalui diskusi kelas, mode strata, model sinektik, dan
model sosiodrama. Adapun masing-masing metode tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Model Analisis
Menurut Astuti et a/ (2017: 178) dalam penelitiannya, salah satu pembelajaran sastra
yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan nilai yang terkandung dalam karya
sastra yaitu melalui analisis karya sastra. Dalam pembelajaran sastra, mahasiswa dapat

diajak untuk menganalisi mengenai nilai-nilai patriotisme yang terkandung dalam cerita
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rakyat Si Pitung yang telah dibaca dan dipahami secara mendalam. Mahasiswa dapat
mendiskusikan bagaimana Si Pitung berjuang melawan Belanda untuk membela rakyat
kecil dan menegakkan keadilan. Selain itu mahasiswa dapat mengkaji nilai-nilai
patriotisme lainnya yang terkadung dalam cerita rakyat Si Pitung, seperti dari aspek cinta
tanah air, keberaniaan, pantang menyerah, rela berkorban, kesukarelaan, dan upaya
menegakkan keadilan. Mahasiswa juga dapat menganalisis nilai-nilai non patriotisme
yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung seperti kekerasan, kriminal, dan
pengkhianatan yang kemudian dapat didiskusikan dengan lebih lanjut. Diskusi ini dapat
membantu mahasiswa memahami kompleksitas moral dalam perjuangan dan

mempertanyakan apakah metode yang digunakan oleh Si Pitung selalu dapat dibenarkan.

. Model Induktif

Model induktif mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan
membantu mereka membangun pemahaman yang lebih mendalam. Pendekatan model
ini dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi kelas. Menurut Esti (2013: 34), pengajaran
sastra dapat dilakukan diskusi kelas yang dapat membantu meningkatkan sikap kritis
siswa. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung, baik nilai patriotisme
maupun non patriotisme dapat didiskusikan secara lebih lanjut melalui kegiatan diskusi
secara mendalam. Diskusi dapat dilakukan mengenai tindakan Si Pitung yang masih
menjadi perdebatan mengenai niat dan metode yang digunakan apakah sesuai atau tidak,
apakah niat baik yang ditekadkan Si Pitung tetap dibenarkan apabila metode yang
digunakan yaitu menggunakan kekerasan, dan sebagainya. Mahasiswa dapat
berargumen tentang apakah tujuan baik dapat membenarkan cara-cara yang buruk.
Kegiatan tersebut dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan mendorong mahasiswa
untuk melihat nilai- nilai yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung dari berbagai
sudut pandang. Selain itu, diskusi kelas juga dapat diarahkan dengan mengaitkan nilai-
nilai dalam cerita dengan isu-isu sosial yang terjadi saat ini, seperti ketidakadilan,
kekerasan, criminal, dan pengkhianatan di masyarakat. Hal ini akan membantu
mahasiswa melihat relevansi nilai- nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Model Strata

Model strata memungkinkan mahasiswa untuk melakukan penjelajahan,
interpretasi, dan pembuatan suatu karya sastra. Pendekatan ini dapat dilakukan melalui
kegiatan proyek kreatif. Menurut Himawan et al (2023: 162), pembuatan atau
penulisan suatu karya secara kreatif seperti kegiatan project based learning dapat

dilakukan untuk mahasiswa dalam pembelajaran sastra. Berdasarkan cerita rakyat Si
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Pitung yang telah dibaca dan dipahami secara mendalam, mahasiswa dapat diminta
untuk menulis cerita pendek yang terinspirasi oleh Si Pitung, dengan menekankan nilai-
nilai patriotisme atau menyoroti tantangan non-patriotisme. Mahasiswa dapat membuat
cerita pendek sesuai dengan kreatifitas mereka dengan tetap memperhatikan nilai-nilai
patriotisme atau non patriotisme yang akan diangkat. Kegiatan ini akan meningkatkan
kreativitas mahasiswa sekaligus memperdalam pemahaman tentang tema-tema tersebut.
Selain itu, mahasiswa juga dapat melakukan presentasi terkait nilai-nilai patriotisme dan
non patriotisme dari cerita rakyat yang telah dibuat. Dalam presentasi juga dapat
dilakukan diskusi mengenai perbandingan cerita rakyat yang telah dibuat dengan cerita
rakyat Si Pitung. Kegiatan ini akan memperdalam pemahasam mahasiswa mengenai
sastra dan budaya.

Model Sinektik

Model sinektik mengaitkan elemen-elemen dalam sastra dengan kehidupan sehari-
hari. Pendekatan ini dapat dilakukan melalui kegiatan refleksi diri. Pemahaman mengenai
nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung dapat dijadikan pembelajaran
melalui pembuatan jurnal refleksi mengenai bagaimana mahasiswa melihat nilai-nilai
patriotisme dan non- patriotisme dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana sudut pandang
mahasiswa terkait nilai-nilai patriotisme dan non patrotisme yang mungkin saja banyak
terjadi di lingkungannya. Kegiatan ini bisa mencakup pengalaman pribadi atau observasi
tentang bagaimana orang lain berperilaku dalam situasi tertentu yang melibatkan nilai
patriotisme dan non patriotisme.

Model Sosiodrama

Model sosiodrama memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai yang
terkandung dalam karya sastra dengan kondisi sosial yang relevan. Pembelajaran terkait
nilai patriotisme dan non patriotisme dapat dilakukan dengan mengajak mahasiswa
untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang mencerminkan semangat patriotisme, seperti
kegiatan kebersihan lingkungan atau penggalangan dana untuk masyarakat yang
membutuhkan. Dengan begitu mahasiswa dapat mengaitkan dan memahami nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita rakyat dengan situasi sosial yang ada.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sisviana (2019: 43)
dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Karakter dalam Cerita Rakyat Nusantara dan
Pemanfaatannya sebagai Alternatif Bahan Ajar Kelas IV di Sekolah Dasar” dengan hasil
bahwa model induktif memungkinkan siswa untuk menarik Kesimpulan dari pengamatan

mereka terhadap cerita Si Pitung. Melalui diskusi kelas, siswa dapat berbagi pandangan
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mereka mengenai pesan moral yang terkandung dalam cerita. Misalnya, mereka bisa
mendiskusikan bagaimana Si Pitung membantu masyarakat dan apa yang bisa dipelajari
dari tindakan tersebut.

Implementasi nilai-nilai patriotisme dan non-patriotisme melalui pembelajaran
sastra, terutama dengan menggunakan cerita rakyat Si Pitung tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap karya sastra, melainkan juga membentuk karakter mereka
sebagai warga negara yang lebih peduli dengan sesama dan bangsanya. Melalui
pembelajaran analisis kritis, diskusi mendalam, proyek kreatif, dan refleksi pribadi,
mahasiswa diharapkan dapat mengimplementasikan nilai-nilai yang dapat dijadikan
contoh dalam kehidupan sehari-hari secara tepat sehingga menciptakan generasi yang

lebih peka terhadap isu-isu sosial dan cinta tanah air.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Nilai-nilai patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat Si Pitung meliputi cinta
tanah air, rela berkorban, keberanian, pantang menyerah, kesukarelaan, serta keadilan dan
kesetaraan. Sementara nilai-nilai non patriotisme yang terkandung dalam cerita rakyat Si
Pitung yaitu kekerasan, kriminal, dan pengkhianatan. Beberapa nilai patriotism dan non
patriotisme telah diimplementasikan oleh siswa dan siswi kelas 4 Panembong 1 Cianjur. Nilai
patriotisme yang telah diimplementasikan meliputi cinta tanah air dengan selalu mengikuti
kegiatan upacara bendera dan hari-hari nasional lainnya, nilai pemberani dengan berani
menjawab pertanyaan dari guru, dan nilai pantang menyerah dengan selalu berusaha dan
pantang menyerah dalam suatu hal seperti mengikuti perlombaan di sekolah atau tingkat
lainnya. Sementara nilai non patriotisme yang secara tidak langsung juga diimplementasikan
yaitu konflik atau perkelahian dengan sesame siswa. Nilai-nilai patriotisme dan non
patriotisme cerita rakyat Si Pitung dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra
melalui beberapa metode pembelajaran, yaitu model analisis, model induktif melalui diskusi

kelas, mode strata, model sinektik, dan model sosiodrama.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memiliki beberapa saran

yaitu bagi mahasiswa diharapkan lebih aktif untuk memahami dan menganalisis nilai-nilai
yang terkandung dalam suatu situasi, salah satunya yaitu dalam cerita rakyat. Bagi masyarakat

diharapkan lebih aktif mempelajari dan mengajarkan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
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rakyat secara tepat kepada generasi muda, khususnya kepada anak-anak. Bagi universitas
diharapkan dapat membuat atau mengembangkan pembelajaran sastra yang berfokus pada
pelestarian budaya lokal, salah satunya yaitu cerita rakyat, mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan kreativitas melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, serta dapat
menerbitkan karya ilmiah terkait karya sastra sehingga dapat diakses banyak orang dan dapat
menjadi kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan. Bagi peneliti selanjutnya khususnya
peneliti yang mengkaji topik serupa diharapkan dapat melengkapi kekurangan yang ada pada

penelitian ini untuk menyempurnakannya.
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